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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penerapan
model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) dengan bantuan media
gambar berseri dalam meningkatkan keterampilan menulis karangan
narasi siswa kelas IV sckolah dasar. Masalah utama yang
diidentifikasi adalah kesulitan siswa dalam mengembangkan ide,
menyusun karangan narasi secara terstruktur, dan menggunakan
ejaan yang tepat. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan Mc Taggart yang
melibatkan dua siklus perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi. Data dikumpulkan melalui observasi kelas, tes keterampilan
menulis, wawancara dengan siswa dan guru, serta dokumentasi hasil
karya siswa. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan
dalam keterampilan menulis siswa dari 65% mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KK'TP) pada siklus 1 menjadi 88% pada siklus
2. Media gambar berseri memberikan dukungan visual yang
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membantu siswa menyusun narasi dengan lebih baik, sementara
model PBL meningkatkan keterlibatan dan pemikiran kritis siswa.
Meskipun terdapat peningkatan, masih ada 12% siswa yang belum
mencapai KKTP, menunjukkan perlunya intervensi tambahan.
Secara keseluruhan, kombinasi PBL dan media gambar berseri
terbukti efektif dalam memperbaiki keterampilan menulis narasi
siswa.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Gambar Berseri,
Keterampilan Menulis Narasi

ABSTRACT

This study aims to evaluate the effectiveness of implementing the Problem-Based
Learning (PBL) model assisted by sequential picture media in improving
narrative writing skills among fourth-grade elementary school students. The
primary issue identified was students' difficulty in developing ideas, structuring
narrative compositions, and using correct spelling. The research employed
Classroom Action Research (CAR) methodology using the Kemmis and
McTaggart model, involving two cycles of planning, implementation, observation,
and reflection. Data were collected through classroom observations, writing skill
tests, interviews with students and teachers, and documentation of student work.
The findings indicated a significant improvement in students' writing skills, with
65% achieving Mininum Completeness Criteria (KKTP) in Cycle 1, increasing
to 88% in Cycle 2. Sequential picture media provided effective visual support to
belp students structure narratives, while the PBL. model enbanced student
engagement and critical thinking. Despite the progress, 12% of students did not
meet KKTP, indicating a need for additional intervention. Overall, the
combination of PBL. and sequential picture media proved effective in improving
narrative writing skills among students.

Keywords: Problem Based 1.eaning, Serial Images, Narrative Writing S kills
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PENDAHULUAN

Dewasa ini, kehidupan manusia mengalami perubahan secara
holistik yang dipengaruhi oleh perkembangan pesat teknologi dan
ilmu pengetahuan. Setiap aspek kehidupan mengalami perubahan-
perubahan yang signifikan, tidak terkecuali aspek pendidikan.
Meskipun demikian, keterampilan berbahasa sangat penting untuk
dikuasai oleh individu agar dapat adaptif terhadap perubahan-
perubahan yang terjadi pada aspek kehidupan. Sejalan dengan hal
tersebut, Fatimah & Kartikasari (2018) berpendapat bahwa untuk
beradaptasi dengan perubahan-perubahan tersebut, individu perlu
menguasai  keterampilan  berbahasa  (membaca, = menulis,
mendengarkan, dan berbicara). Selain dari keterampilan berbahasa,
sistem pendidikan harus fokus pada pengembangan empat
keterampilan utama abad 21 yang dikenal sebagai 4C yaitu Berpikir
Kritis, Kolaborasi, Komunikasi, dan Kreativitas (Mahrunnisya,
2023).

Keterampilan berbahasa merupakan aspek kehidupan yang
sangat penting untuk dimiliki oleh setiap individu, tentunya agar
individu dapat berkomunikasi secara aktif dengan lingukungan.
Tarigan (2008) menyatakan bahwa keterampilan-keterampilan ini
saling terkait secara mendalam, bersifat berurutan, dan berhubungan
dengan proses-proses mendasar dalam bahasa. Kepemilikan
keempat keterampilan ini sangat penting bagi peserta didik, terutama
dalam berkomunikasi di lingkungan keluarga, sckolah, dan
masyarakat. Memiliki keterampilan berbahasa yang lengkap adalah
suatu keharusan, karena hal ini berpengaruh besar terhadap
kehidupan baik saat ini maupun di masa depan.

Keterampilan-keterampilan berbahasa memiliki peranan
masing-masing yang sangat penting bagi kehidupan sescorang.
Menulis merupakan salah satu keterampilan dalam berbahasa yang
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tak kalah penting dan memiliki peranan krusial bagi peserta didik di
sekolah. Simamora, Harahap & Haris (2024) berpendapat bahwa
menulis merupakan aspek penting yang memainkan peran vital
dalam kehidupan siswa, baik di sekolah maupun di luar sekolah.
Keterampilan ini membantu siswa mengorganisasi pikiran,
mengekspresikan diri, dan berkomunikasi secara efektif. Sejalan
dengan pendapat tersebut, Lastaria, Arnisyah & Astuti (2022)
berpendapat bahwa Kemampuan menulis adalah keterampilan
penting dalam pendidikan dasar, yang mencakup keakuratan tata
bahasa dan ekspresi ide dan cerita yang jelas dan menarik
Pendidikan di tingkat sekolah dasar merupakan fondasi penting
dalam membentuk keterampilan dasar siswa, termasuk kemampuan
menulis. Keterampilan menulis, khususnya dalam menulis karangan
narasi, merupakan salah satu keterampilan bahasa yang krusial.
Namun, seringkali  siswa menghadapi  kesulitan  dalam
mengembangkan ide dan menyusun karangan narasi yang koheren.
Menurut studi yang dilakukan oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (2020), banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam
menulis karangan narasi, terutama dalam hal mengembangkan ide,
menyusun struktur cerita, dan menggunakan bahasa yang tepat.
Sejalan dengan hal tersebut, Pratiwi, Sulfasyah & Azis (2023)
menyebutkan bahwa faktor penghambat penulisan narasi antara lain
media pembelajaran yang kurang memadai, sedangkan faktor
pendukung antara lain metode pengajaran yang efektif. Hal ini
menunjukkan bahwa perlu adanya intervensi pembelajaran yang
dapat membantu siswa meningkatkan keterampilan menulis mereka.
Intervensi  yang tepat diperlukan  untuk  mengatasi
permasalahan-permasalahan dalam keterampilan menulis karangan
narasi di sekolah dasar. Harahap, Nur & Retta (2024) menyatakan
bahwa dalam mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut
diperlukan intervensi berupa penggunaan media pembelajaran yang
bervariasi dan menarik. Sementara Sahno (2022) menyatakan bahwa
penggunaan media gambar berurutan cukup berpengaruh dalam
meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi peserta didik,
penerapan media tersebut membantu peserta didik mengatasi
kesulitan dalam memilih kosa kata, menentukan tema dan
mengembangkan gagasan secara garis besar. Sejalan dengan
pendapat Sahno, penelitian yang dilakukan oleh Sugiharti & Anggiani
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(2022) menunjukkan efektivitas media gambar berurutan atau berseri
dalam meningkatkan  keterampilan menulis narasi  siswa,
menjadikannya alat yang berharga untuk pengajaran bahasa
Indonesia. Dengan demikian, pendekatan yang interaktif dan media
pembelajaran  yang tepat secara kolektif dapat mengatasi
permasalahan atau kesulitan peserta didik dalam keterampilan
menulis di sekolah tingkat dasar.

Salah satu pendekatan atau model pembelajaran yang dinilai
tepat dalam mengatasi kesulitan dalam menulis karangan narasi
peserta didik di sekolah dasar yaitu model pembelajaran berbasis
masalah atau Problems Based 1earning (PBL). Pembelajaran berbasis
masalah (PBL) telah menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan
keterampilan menulis narasi pada siswa sekolah dasar. Penelitian
yang dilakukan oleh Cahyani, Nugroho & Rahma (2019)
menunjukkan bahwa PBL meningkatkan kemampuan siswa dalam
menghasilkan ide, mengembangkan pemikiran kreatif, dan
meningkatkan minat menulis narasi. Selain itu, Kartika, Suwendi &
Sutardi (2022) menyatakan bahwa Jika dipadukan dengan alat bantu
visual seperti gambar berseri, PBL dapat meningkatkan keterampilan
menulis esai sederhana siswa secara signifikan. Sejalan dengan
pendapat tersebut, Vedriati, Baedowi & Azizah (2023) menyatakan
bahwa PBL efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis cerita
pendek, dengan siswa menunjukkan peningkatan kinerja dan
penguasaan belajar yang lebih tinggi setelah penerapan. Dengan
demikian, penerapan PBL cukup terbukti efektif dalam mengatasi
kesulitan belajaran keterampilan menulis karangan narasi di sekolah
dasar.

Selain itu, intervensi lainnya yang dapat dilakukan yaitu
penerapan media pembelajaran yang tepat. Salah satu media
pembelajaran yang efektif diterapkan pada pembelajaran menulis
karangan narasi yaitu media gambar berseri. Penelitian yang
dilakukan oleh Setiawan (2017), menujukan bahwa media gambar
berseri dapat meningkatkan keterampilan secara signifikan. Sejalan
penelitian tersebut, Renza, Affandi & Setiawan (2022) berpendapat
bahwa media gambar berseri dapat menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan medorong keaktifan peserta didik.

Dengan demikian, penerapan model pembelajaran PBL dan
media gambar berseri sangat tepat untuk diterapkan dalam
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permasalahan atau kesulitan pembelajaran karangan menulis narasi.
Hal tersebut dibuktikan dengan pendapat dan penelitian yang telah
dikemukakan sebelumnya mengenai penerapan model pembelajaran
PBL dan media gambar berseri.

Permasalahan-permasalahan dalam menulis karangan narasi di
sekolah dasar masih kerap terjadi dan memerlukan perhatian khusus
guru. Selain itu, diperlukan intervensi yang tepat oleh guru atau
peneliti terkait. Berdasarkan hasil observasi dan pretest yang
dilakukan pada kelas IV di SDN 178 Gegerkalong KPAD, masih
terdapat siswa yang mengalami kesulitan dalam menulis karangan
narasi, Siswa masih kesulitan dalam mengembangkan ide atau
gagasan dalam menulis karangan narasi dan menulis karangan narasi
secara terstruktur serta rendahnya kemampuan siswa dalam
menggunaan ejaan yang tepat. Selain itu, hasil pretest yang dilakukan
menunjukan bahwa sebanyak 18 peserta didik (69%) belum
mencapal kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP).
Sementara sebanyak 8 peserta didik (31%) telah mampu mencapai
kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KIKTP).

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk melaksanakan
penelitian dengan bertajuk “Penerapan Model PBL berbantuan
Media Gambar Berseri Terhadap Keterampilan Menulis Karangan
Narasi kelas IV Sekolah Dasar”. Peneliti melakukan penelitian
dengan menggunakan metode penelitan Penelitian Tindakan Kelas
dengan model Kemmis dan Mc Taggart yang meliputi perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Penelitian ini dilakukan selama
dua siklus penelitian dengan tujuan ketercapaian yang telah
ditetapkan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) wuntuk mengevaluasi efektivitas penerapan model
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) dengan media gambar berseri
dalam meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi pada
siswa kelas IV sekolah dasar. Model penelitian tindakan kelas yang
digunakan yaitu model Kemmis dan Mc Taggart (dalam Iriastuti,
2022) yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi dan
refleksi. Data dikumpulkan melalui observasi kelas, tes keterampilan
menulis, wawancara dengan siswa dan guru, serta dokumentasi hasil
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karya siswa. Sumber data utama adalah siswa kelas IV dan guru kelas,
dengan tipe data yang meliputi data kuantitatif dari tes menulis dan
data kualitatif dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis
data dilakukan secara komprehensif dengan menggunakan statistik
deskriptif untuk data kuantitatif dan teknik analisis tematik untuk
data kualitatif, untuk menentukan perubahan dalam keterampilan
menulis serta memahami dampak penerapan model PBL dan media
gambar berseri terhadap proses dan hasil belajar siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas
penerapan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) berbantuan
media gambar berseri dalam meningkatkan keterampilan menulis
karangan narasi pada siswa kelas IV sekolah dasar. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam keterampilan
menulis siswa antara siklus 1 dan siklus 2.

Tabel 1. Ketercapaian Tujuan Pembelajaran Siswa Siklus 1
Jumlah Siswa Mencapai KKTP ~ Belum Mencapai KKTP
26 Siswa 17 Siswa 9 Siswa

Pada siklus 1, dari total 26 siswa yang terlibat dalam
penelitian, sebanyak 17 siswa, atau sekitar 65%, berhasil mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKTP) dalam keterampilan menulis
karangan narasi. Sementara itu, 9 siswa, atau sekitar 35%, belum
mencapai KKTP. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun ada
kemajuan yang signifikan, masih terdapat beberapa siswa yang
mengalami kesulitan dalam memenuhi standar yang ditetapkan.
Kesulitan ini mungkin disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk
pemahaman yang belum optimal tentang cara memanfaatkan media
gambar berseri atau kurangnya adaptasi terhadap metode
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) yang diterapkan.

Tabel 2. Ketercapaian Tujuan Pembelajaran Siswa Siklus 2

Jumlah Siswa Mencapai KKTP  Belum Mencapai KKTP

26 Siswa 25 Siswa 3 Siswa
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Pada siklus 2, terlihat peningkatan yang signifikan dalam hasil
pembelajaran, di mana jumlah siswa yang mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKTP) meningkat menjadi 25 siswa, yang
setara dengan 88% dari total 28 siswa yang terlibat, sementara 3
siswa, atau 12%, masih belum mencapai KKTP. Peningkatan ini
menggambarkan keberhasilan penerapan model Pembelajaran
Berbasis Masalah (PBL) berbantuan media gambar berseri dalam
meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi siswa.

Peningkatan persentase siswa yang mencapai KKTP pada
siklus 2 menunjukkan bahwa perbaikan yang dilakukan antara siklus
1 dan siklus 2 berdampak positif terhadap proses pembelajaran.
Perubahan strategi, seperti penyesuaian penggunaan media gambar
berseri untuk lebih sesuai dengan kebutuhan siswa dan penguatan
teknik-teknik penulisan, telah membantu siswa untuk lebih
memahami dan menerapkan konsep-konsep yang diajarkan dengan
lebih efektif. Selain itu, peningkatan interaksi dalam kelompok dan
dukungan tambahan bagi siswa yang mengalami kesulitan juga
berkontribusi pada hasil yang lebih baik.

Pembahasan

Peningkatan jumlah siswa yang mencapai KICTP dari siklus
1 ke siklus 2 menunjukkan bahwa penerapan model PBL dengan
media gambar berseri efektif dalam meningkatkan keterampilan
menulis karangan narasi siswa kelas IV. Pada siklus 1, meskipun
terdapat kemajuan, beberapa siswa masih mengalami kesulitan dalam
mencapal Kriteria Ketuntasan Minimal, yang mungkin disebabkan
oleh kurangnya pemahaman tentang penggunaan media gambar
berseri atau belum optimalnya penerapan model PBL. Refleksi dan
perbaikan yang dilakukan sebelum siklus 2, termasuk penyesuaian
strategi pembelajaran dan pendampingan yang lebih intensif,
berkontribusi pada peningkatan hasil.

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Juldianty (2016) penggunaan media gambar berserti dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik dari 53% menjadi 84% siswa
yang mencapai kriteria kompetensi. Selain itu, penggabungan model
Problem Based Learning (PBL) dengan media gambar seri terbukti
efektif meningkatkan keterampilan menulis esai sederhana siswa SD
(Narti Kartika dkk, 2022).
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Penggunaan media gambar berseri memberikan konteks
visual yang jelas bagi siswa, yang membantu mereka dalam
mengembangkan ide dan menyusun cerita dengan lebih terstruktur.
Model PBL mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam proses
pembelajaran, mengembangkan pemikiran kritis, dan bekerja sama
dalam kelompok, yang berkontribusi pada peningkatan keterampilan
menulis mereka. Namun, meskipun ada perbaikan yang signifikan,
masih terdapat 3 siswa yang belum mencapai KKTP pada siklus 2.
Hal tersebut menunjukan perlu dilakukannya intervensi lebih lanjut
oleh guru terhadap peserta didik tersebut

Penggunaan media gambar sekuensial dan model Problem-
Based Learning (PBL) menunjukkan peningkatan yang signifikan
terthadap keterampilan menulis siswa pada berbagai jenjang
pendidikan. Fahmi (2021) mengamati peningkatan keterampilan
menulis esai dari skor rata-rata 66,45 menjadi 75,625, dengan tingkat
penyelesaian kelas meningkat dari 33,33% menjadi 83,33%. Namun
Nurlaela dkk. (2023) mencatat bahwa meskipun terdapat perbaikan
secara keseluruhan, beberapa siswa masih gagal mencapai tingkat
kompetensi yang diharapkan, sehingga menunjukkan perlunya
intervensi lebih lanjut. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun
kombinasi media gambar sekuensial dan PBL efektif, dukungan
individual mungkin diperlukan untuk mendapatkan hasil yang
optimal.

Dengan demikian, hasil penelitian ini mendukung hipotesis
bahwa penerapan model PBL dengan bantuan media gambar berseri
dapat memperbaiki keterampilan menulis narasi siswa dan
memberikan kontribusi positif terhadap proses pembelajaran di kelas
IV sekolah dasar

SIMPULAN

Penelitian ini telah mengevaluasi efektivitas penerapan
model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) berbantuan media
gambar berseri dalam meningkatkan keterampilan menulis karangan
narasi siswa kelas IV sekolah dasar. Berdasarkan hasil yang diperoleh
dari dua siklus penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model PBL yang dipadukan dengan media gambar berseri
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam keterampilan
menulis narasi siswa. Pada siklus 1, 65% siswa mencapai Kriteria
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Ketuntasan Minimal (KKTP), sedangkan pada siklus 2, jumlah siswa
yang mencapai KKTP meningkat menjadi 88%. Peningkatan ini
mencerminkan bahwa perbaikan dan penyesuaian yang dilakukan
antara siklus 1 dan siklus 2 berdampak positif terhadap keterampilan
menulis siswa.

Penggunaan media gambar berseri memberikan dukungan
visual yang efektif untuk membantu siswa mengembangkan ide dan
menyusun karangan narasi dengan lebih terstruktur. Model PBL,
yang mendorong keterlibatan aktif siswa, pemikiran kritis, dan kerja
sama kelompok, juga berkontribusi pada peningkatan keterampilan
menulis mereka. Meskipun demikian, masih terdapat 12% siswa yang
belum mencapai KKTP pada siklus 2, menunjukkan perlunya
intervensi tambahan untuk mendukung siswa-siswa tersebut.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mendukung hipotesis
bahwa kombinasi model PBL dengan media gambar berseri dapat
memperbaiki keterampilan menulis narasi siswa secara efektif.
Penerapan pendekatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan
menulis tetapi juga memberikan kontribusi positif terhadap proses
pembelajaran di sekolah dasar. Temuan ini menunjukkan bahwa
meskipun metode ini efektif, dukungan individual dan penyesuaian
tambahan mungkin diperlukan untuk mencapai hasil yang optimal
bagi seluruh siswa.
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